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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi BETN, serat kasar dan lemak kasar kambing
Kacang jantan pada fase realimentasi setelah mengalami tingkat pembatasan pakan yang berbeda.
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 3 perlakuan dan 5 ulangan yaitu: TO: Ternak tanpa pembatasan pakan, T1: Ternak dibatasi
pemberian pakan 100% sesuai hidup pokok dan T2: Ternak dibatasi pemberian pakan 50% dari hidup
pokok. Variabel yang diamati meliputi konsumsi BETN, serat kasar dan lemak kasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi BETN, SK dan LK kambing kacang jantan pada fase realimentasi ke-
3 kelompok tersebut relatif sama diantara ketiga perlakuan (P>0,05). Konsumsi BETN masing-masing
perlakuan adalah perlakuan T0 222,63+18,17; T1 210,12+29,79; dan T2 186,72+34,89. Konsumsi SK
(g/e/h) pada perlakuan T0 56,32+2,47; T1 51,94+9,20; dan T2 49,82+8,79. Konsumsi LK (g/e/h) pada
perlakuan TO 10,19+1,10; T1 9,68+1,37; dan T2 8,41+1,64. Dapat disimpulkan bahwa konsumsi
BETN, SK dan LK pada fase realimentasi dari kambing Kacang yang dibatasi pakan 100% sesuai
hidup pokok dan 50% dibawah hidup pokok tidak jauh berbeda dengan ternak yang diberikan pakan
normal sesuai kebutuhan.
Kata Kunci: Fase realimentasi, Kambing Kacang, Konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen,

Konsumsi serat kasar, Konsumsi lemak kasar.

ABSTRACT

This study aims to determine the intake of nitrogen free extract (NFE), crude fiber (CF), and
extract eter EE) of male kacang goats in the realimentation phase after experiencing different levels of
feed restriction. This study used the experimental method Completely Randomized Design (CRD)
which consisted of 3 treatments and 5 replications that is TO livestock without feed restrictions, T1:
livestock are limited to 100% accoring to basic life, T2: livestock are limited to 50% of basic life.
Variables observed included NFE, crude fibre and crude fat intake. The results showed that the NFE,
CF and EE of male kacang goats in the realimentation phase of the 3 group were non different/non
significant (P >0.05). The intake of NFE each treatment is a TO treatment 222,63+18,17; T1
210,12+29,79, and T2 186,72+34,89. The intake of CF (g/e/h) in treatment TO 56,32+2,47; T1
51,94+9,20; and T2 49,82+8,79. The intake of EE (g/e/h) in treatment TO treatment of 10,19+1,10; T1
9,68+1,37; and T2 8,41+1,64. It can be concluded that the intake of NFE, CF and EE in the
realimentation phase of livestock restricted feed 100% according to basic life and 50% below the main
life is not much different from the Kacang goats which are given normal feed according to their needs.
Keywords: Intake of nitrogen free extract, Intake of crude fiber, Intake of extract eter, Kacang

goats, Realimentation phase.
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PENDAHULUAN

Peningkatan  produktifitas  ternak
kambing Kacang jantan tidak terlepas dari
ketersediaan pakan yang memadai. Oleh
karena itu pakan merupakan produk utama
yang harus tersedia dalam jumlah cukup dan
berkualitas guna meningkatkan produksi
ternak kambing kacang. Pakan merupakan
campuran berbagai macam bahan organik
yang diberikan pada ternak untuk memenubhi
kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan
bagi pertumbuhan, perkembangan, dan
reproduksi. Agar pertumbuhan dan produksi
maksimal, jumlah dan kandungan zat-zat
makanan yang diperlukan ternak harus
memadai (Tahuk et al., 2018).

Daerah tropis seperti Nusa Tenggara
Timur (NTT) mempunyai dua musim yakni
musim kemarau dan musim hujan. Musim
kemarau pertumbuhan ternak kambing cukup
lambat akibat kekurangan pakan yang
ditunjukkan oleh penurunan berat badan;
sebaliknya pada musim hujan, pertumbuhan
ternak positif akibat tersedianya nutrien yang
cukup yang diindikasikan oleh meningkatnya
pertambahan berat badan ternak (Tahuk dan
Dethan, 2010). Kondisi ini menggambarkan
bahwa di daerah tropis, produktivitas ternak
sangat fluktuatif karena ditentukan oleh
kemurahan alam dalam menyediakan pakan.

Ternak kambing merupakan ruminasia
kecil yang cukup terdampak akibat kurang
tersedianya pakan sepanjang tahun di daerah
tropis, selain penurunan atau deplesi jaringan
tubuh, kesehatan ternak juga akan terganggu.
Meskipun demikian, ternak kambing akan
memasuki fase perbaikan pakan
(realimentasi) pada musim hujan. Kondisi ini
berdampak pada tercukupinya kebutuhan
nutrien untuk produksi maupun reproduksi
karena telah cukupnya kebutuhan hidup
pokok ternak.

Pembatasan dan realimentasi pakan
adalah teknik yang dapat digunakan dalam
manajemen pemeliharaan ternak kambing,
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terutama di daerah tropis di mana kondisi
pakan dapat sangat Dbervariasi. Fase
pembatasan pakan atau feed restriction
adalah periode di mana jumlah atau kualitas
pakan yang diberikan kepada ternak dibatasi.
Dampak  pembatasan  pakan  adalah
pertumbuhan ternak dapat terhambat,
terutama jika pembatasan pakan berlangsung
lama; produksi susu pada kambing perah
dapat menurun selama periode pembatasan
pakan; serta ternak mengalami defisiensi
nutrisi jika pakan yang diberikan tidak
mencukupi kebutuhan dasar/hidup pokok
(Lima et al., 2016).

Fase realimentasi merupakan
perbaikan kondisi tubuh ternak kambing
setelah mengalami pembatasan pakan,
dimana pada fase ini ternak kembali diberi
pakan dalam jumlah yang cukup setelah
mengalami pembatasan pakan. Pada fase
realimentasi, pertumbuhan dan
perkembangan kambing kacang akan
meningkat karena cukup tersedianya pakan.
Dampak yang diperoleh ternak selama fase
realimentasi adalah ternak dapat mengalami
pertumbuhan yang lebih cepat dari biasanya
sebagai respon terhadap peningkatan pakan;
efisiensi penggunaan pakan karena sistem
pencernaan ternak lebih siap menyerap
nutrisi; pemulihan kondisi tubuh dan
peningkatan ~ kesehatan ~ umum  serta
peningkatan produksi susu atau daging
setelah realimentasi (Huang et al., 2024).

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN),
serat kasar dan lemak kasar merupakan
komponen nutrisi penting dan berperan
dalam membantu ternak dalam fase
realimentasi. Meskipun demikian, Kajian
akan pembatasan pakan yang diikuti fase
realimentasi untuk menentukan produktivitas
ternak belum banyak dilakukan pada
kambing Kacang. Oleh karena itu penelitian
ini penting dilakukan.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat, Ternak dan pakan
penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni sampai dengan September 2022 di
kandang percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Timor. Ternak yang digunakan
dalam penelitian berupa kambing kacang
muda sebanyak 15 ekor dengan rata-rata
berat badan awal 10-14 kg, dengan kisaran
umur 12-14 bulan.

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan komplit yang
tersusun dari: jagung giling, dedak, bran
pollard, tepung ikan, dan rumput alam. Selain
itu ternak diberikan, vitamin atau obat-
obatan.

Peralatan, bahan dan kandang

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tempat pakan, tempat minum,
timbangan, pita ukur, mesin potong rumput,
mesin giling atau mesin pencacah pakan,
ember, gayung dan alat tulis. Selain itu
perangkat alat an alisis proximat untuk
menganalisis nilai nutrisi bahan pakan dan
ransum.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan

Kandang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandang individu
berbentuk memanjang dengan tipe panggung.
Kandang terdiri atas 15 petak dengan ukuran
tiap petak 140x 69 cm tinggi kandang 140 cm
tiap kandang petak dilengkapi tempat pakan
dan air minum.

Desain dan prosedur penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen sesuai Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Kambing kacang yang digunakan
sebanyak 15 ekor dikelompokkan menjadi 3
kelompok masing- masing perlakuan terdiri
dari 5 ekor. Ketiga kelompok ternak kambing
tersebut masing- masing adalah sebagai
berikut:

TO : Ternak tanpa pembatasan pakan
(kontrol)

T1: Ternak dibatasi pemberian pakan 100%
sesuai hidup pokok

T2: Ternak dibatasi pemberian pakan 50%
dari hidup pokok

Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun
ransum complete feed dapat di lihat pada
Tabel 1.

Kandungan Nutrisi Rumput Alam Konsentrat
Bahan Kering (%) 89,872 87,613
Bahan Organik (%) 82,793 87,237
Protein Kasar (%) 4,935 15,487
LK (%) 0,319 3,165
SK (%) 38,053 7,98
CHO (%) 77,539 68,585
BETN (%) 39,486 60,604
MJ/Kg.BK 14,719 16,699
Kkal/Kg.BK 3504,55 3975,87
EM (Kkal/Kg.BK 1918,33 34454

Keterangan: Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana (2022) BK:
Bahan Kering; BO: Bahan Organik; PK: Protein Kasar; LK: Lemak Kasar; SK: Serat Kasar; CHO: Karbohidrat;

BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen.
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Persiapan kandang
Aktivitas yang dilakukan peneliti pada
masa persiapan adalah menyiapkan tipe
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kandang individu sebanyak 15 petak.
Kandang dibuat dengan menggunakan kayu
dan bambu. Ukuran kandang yang dibuat
adalah 140x69 cm. Kandang tersebut dibuat
tipe individu dilengkapi dengan tempat
makan (dibuat dari papan) dan minum (ember
plastik). Tempat pakan berbentuk panggung
dengan lebar 35 cm, panjang 150 cm,
kedalaman tempat pakan 23 cm dan tinggi
tempat pakan dari tanah 70 cm.

Persiapan pakan dan Pembuatan
Complete Feed

Persiapan pakan dilakukan dengan
melakukan pemotongan rumput
alam/hijauan. Hijauan/rumput alam dikoleksi
di sekitar area Kefamenanu. Rumput alam
dipotong dan dijemur sampai Kkering
kemudian digiling menggunakan mesin
giling.

Rumput alam yang sudah digiling
kemudian dicampurkan dengan konsentrat
yang terdiri dari dedak padi, jagung giling,
tepung ikan, dan bran pollard. Pakan komplit
yang telah disiapkan kemudian diberikan
kepada ternak. Pemberian pakan dilakukan 2
kali sehari yaitu: (08:00 pagi dan 16:00 sore).
Adaptasi Ternak, serta prosedur
pemberian pakan dan air minum

Kambing kacang yang telah ditimbang
bobot badan awalnya ditempatkan dalam
kandang individu untuk diadaptasikan
dengan ransum dan kandang penelitian
selama 2 minggu atau sampai ransum yang
dikonsumsi oleh kambing kacang dalam
jumlah konstan. Tujuan dari adaptasi ternak
untuk menyesuaikan ternak terhadap kondisi
lingkungan dan pakan.

Prosedur Pemberian Pakan Dan Air
Minum

Pakan yang diberikan kepada ternak
kambing sesuai dengan bobot badan setiap
ternak. Pakan diberikan dua kali sehari pada
pagi hari pukul 08:00 dan sore hari pukul
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16:00. Air minum disediakan secara terus
menerus pada jerigen plastik yang telah
diletakkan disamping tempat makan.
Variabel Penelitian dan koleksi data

Adapun variabel yang diamati
penelitian ini adalah konsumsi bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN), konsumsi serat kasar
dan konsumsi lemak kasar. Konsumsi bahan
ekstrak tanpa nitrogen: selisih antara bahan
ekstrak tanpa nitrogen dalam pakan yang
diberikan dengan bahan ekstrak tanpa
nitrogen dalam pakan sisa. Kandungan
BETN dapat diperoleh dari perhitungan
sebagai berikut: BETN (%) =100% - abu (%)
- protein kasar (%) - lemak kasar (%) - serat
kasar  (%).Konsumsi BETN dihitung
berdasarkan rumus :
Konsumsi BETN (kg) =Konsumsi BK (kg) x
bahan pakan - jumlah sisa pakan x konsumsi
BETN (%) bahan pakan

Konsumsi serat kasar diperoleh dari
selisih antara serat kasar dalam pakan yang
diberikan dengan serat kasar dalam pakan
sisa. Konsumsi serat kasar dihitung
berdasarkan rumus :
Konsumsi SK (kg) =Konsumsi BK (kg) x
kadar SK (%) bahan pakan - jumlah sisa
pakan x konsumsi SK (%) bahan pakan

Konsumsi lemak kasar
diperhitungkan dari selisih antara lemak
kasar dalam pakan yang diberikan dengan
lemak kasar dalam pakan sisa. Konsumsi
lemak kasar dihitung berdasarkan rumus :
konsumsi LK (kg) =Konsumsi BK (kg) x
kadar LK (%) bahan pakan - jumlah sisa
pakan x konsumsi LK (%) bahan pakan
Analisis Data

Data yang diperolah dalam penelitian
ini dianalisis menggunakan prosedur Analisis
of varian (ANOVA), dengan bantuan
Statistical Program for Social Science (SPSS
29).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi BETN

Total konsumsi BETN kambing
kacang jantan pada fase realimentasi setelah
mengalami tingkat pembatasan pakan yang
berbeda menunjukkan hasil pada Tabel 2
terlihat bahwa konsumsi BETN rumput alam
TO sebesar 32,45+4,44 gle/h, T1 sebesar

29,17+7,54 gle/h dan perlakuan T2 sebesar
30,3315,82 gle/h. Konsumsi  BETN
konsentrat masing-masing perlakuan adalah
TO sebesar 190,17+£21,69 g/e/h, T1 sebesar
180,95+25,91 g/e/h dan perlakuan T2 sebesar
156,38+30,85 g/e/h.

Tabel 2. Total Konsumsi BETN (g/e/h) kambing kacang jantan pada fase realimentasi setelah
mengalami tingkat pembatasan pakan yang berbeda

Variabel Perlakuan
TO T1 T2
Konsumsi BETN Rumput Alam 32,45+4,44 29,17+7,54 30,33+5,82
Konsumsi BETNKonsentrat 190,17+21,69 180,95+25,91 156,38+30,85
Total Konsumsi BETN 222,63+18,17 210,12+29,79 186,72+34,89
P (Sig.) 0,69 0,15 0,17

Keterangan: To: Ternak tanpa pembatasan pakan Ti. Ternak dibatasi pemberian pakan 100% sesuai hidup pokok; To.

Ternak dibatasi pemberian pakan 50% dari hidup pokok.

Total konsumsi BETN masing-
masing perlakuan adalah (TO) sebesar
222,63+£18,17 gle/h diikuti  kelompok
kambing kacang jantan (T1) sebesar
210,12+29,79 g/e/h dengan rataan terendah
diperoleh pada perlakuan (T2) sebesar
186,72+34,89 g/e/h. Hasil analisis varians
(Tabel 2) terlihat bahwa nilai konsumsi
BETN berbeda tidak nyata (P>0,05) di antara
perlakuan. Relatif samanya konsumsi BETN
ternak perlakuan disebabkan karena pada
fase realimentasi ternak T1 dan T2
memperoleh pakan yang cukup untuk
memenuhi  kebutuhan, selain itu kedua
kelompok ternak  perlakuan  memacu
konsumsi pakan untuk mengejar
ketertinggalan pertumbuhaan yang dialami
selama fase pembatasan pakan. Meskipun
relatif sama, secara kuantitatif ternak
perlakuan  (TO) masih  menunjukkan
konsumsi BETN yang lebih tinggi dari T1
dan T2. Hal ini disebabkan oleh BB ternak TO
yang lebih tinggi dari T1 dan T2 sehingga
membutuhkan bahan kering pakan yang lebih
tinggi, Sebaliknya pada ternak T1 dan T2
selama pembatasan pakan terjadi penurunan

J.Trop.Anim.Sci.Technology, Juli 2024

BB yang berdampak pada rendahnya
konsumsi BK termasuk BETN yang
dibutuhkan oleh ternak.

BETN merupakan karbohidrat yang
dapat larut  meliputi  monosakarida,
disakarida dan polisakarida yang mudah larut
sehingga memiliki daya cerna tinggi.
Konsumsi  BETN yang tinggi juga
menggambarkan semakin banyaknya
karbohidrat yang dapat dimanfaatkan oleh
tubuh. Semakin tinggi konsumsi pakan
semakin tinggi juga kandungan nutrien yang
diperoleh ternak. Konsumsi BETN hasil
penelitian ini lebih rendah dari laporan
Nugraheni et al.(2022) yang memperoleh
nilai konsumsi BETN pada kambing bligon
yang mendapat pemeliharaan terkontrol
sebesar 291,04+22,73 g/ekor/hari; namun
lebih tinggi dari ternak kambing yang
memperoleh rumput lapangan pada laporan
penelitian yang sama dengan konsumsi
BETN sebesar 104,47+28,25 g/ekor/hari.
Perbedaan ini terjadi karena perbedaan bahan
pakan penyusun ransum dan kandungan
nutrisi yang tersedia. Selama pemeliharaan
dan pengamatan pada kondisi terkontrol
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ransum pakan yang diberikan (pakan terdiri
dari rumput raja, kaliandra, dan konsentrat)
sesuai dengan kebutuhan ternak. Pemberian
jenis bahan pakan yang berbeda akan
mempengaruhi nilai nutrien pakan. Selain itu,
fase realimentasi pada ternak juga memiliki
pengaruh besar terhadap nilai konsumsi
BETN. Dimana ketiga kelompok ternak
perlakuan merupakan kambing kacang jantan
yang berada dalam fase realimentasi
sehingga membutuhkan nutrien  yang
maksimal untuk memacu pertumbuhan
jaringan ototnya.

Faktor-faktor yang memengaruhi
konsumsi pakan kambing antara lain jenis
ternak, temperatur lingkungan, palatabilitas,
selera, status fisiologi, jumlah pakan yang
tersedia, kandungan nutrisi pakan, bentuk
pakan dan produksi (Tahuk dan Bira, 2023).
Menurut Sarwono dan Hario (2001),
beberapa faktor yang mempengaruhi
konsumsi pakan pada ternak meliputi faktor
ternak, keadaan pakan, pH cairan di dalam
rumen yang disebabkan oleh pengaruh
fermentasi pakan, dan faktor luar seperti suhu
dan kelembaban udara. Hadi et al. (2011)
menyatakan bahwa pakan yang mengandung
fraksi mudah larut didalam rumen akan
mudah terdegradasi oleh mikroba rumen,
yang akan meningkatkan  konsumsi.
Berdasarkan hasil penelitian diduga total
konsumsi BETN tidak mudah larut dalam
rumen tidak jauh berbeda sehingga non
singnifikan diantara perlakuan. Anwar et al
(2008) menyatakan bahwa BETN digunakan
sebagai energi oleh mikroba dalam
pertumbuhannya.  Adanya  peningkatan
aktivitas mikroba dalam mendegradasi
substrat akan mempengaruhi juga pemakaian
energi (BETN) yang semakin banyak pula.

BETN dipengaruhi oleh kandungan
nutrien lainnya yaitu protein kasar, air, abu,
lemak kasar dan serat kasar. Jika jumlah air,
abu, protein kasar, lemak kasar dan serat
kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu
disebut Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
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(BETN). Penurunan kadar BETN dipandang
dari aspek nutrisi kurang menguntungkan,
karena semakin sedikit BETN berarti
semakin sedikit pula komponen bahan
organik yang dapat dicerna sehingga semakin
sedikit pula energi yang dapat dihasilkan
(Kamal, 1998). Konsumsi nutrien sangat
dipengaruhi oleh faktor konsumsi bahan
kering. Berapa banyak bahan kering yang
dikonsumsi maka dengan sendirinya akan
mempengaruhi terhadap konsumsi semakin
banyak nutrien yang dikonsumsi oleh ternak
tersebut.
Konsumsi Serat Kasar

Hasil analisis konsumsi serat kasar
kambing kacang jantan fase realimentasi
setelah pemberian pembatasan pakan berbeda
terlinat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai konsumsi serat kasar rumput alam
perlakuan adalah TO sebesar 31,28+4,27
gle/h, T1 sebesar 28,11+7,26 g/e/h dan
perlakuan T2 sebesar 20,59+4,06 g/e/h.
Konsumsi serat kasar konsentrat setiap
perlakuan adalah TO 25,04+2,85 g/e/h T1
23,82+3,41 gle/h T2 20,59+4,06 g/e/h. Total
konsumsi  serat kasar masing-masing
perlakuan adalah (TO) sebesar 56,32+2,47
g/e/h  diikuti kelompok perlakuan (T1)
sebesar 51,94+9,20 g/e/h dan perlakuan (T2)
sebesar 49,82+8,79 g/e/h.

Hasil analisis varians (Tabel 3) terlihat
bahwa nilai konsumsi serat kasar berbeda
tidak nyata (P>0,05) diantara perlakuan.
Relatif samanya konsumsi serat kasar
perlakuan pada fase realimentasi ternak TO
memperoleh pakan yang cukup dan
berkualitas untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan kambing
kacang jantan. Namun kondisi tubuh ternak
perlakuan T1 dan T2 memiliki skor kondisi
tubuh yang jelek dan kedua perlakuan
tersebut harus mengkonsumsi pakan yang
lebih banyak. Secara umum terlihat bahwa
efek perlakuan TO, T1 dan T2, tidak nampak
dalam penelitian ini karena hasil konsumsi
serat kasar yang relatif sama. Hal ini
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sebabkan oleh faktor diluar perlakuan,
dimana ketiga kelompok ternak perlakuan
merupakan kambing kacang jantan yang
berada pada fase realimentasi sehingga
membutuhkan nutrien yang maksimal untuk
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meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan kambing kacang. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian dari Koten et
al. (2014) menyatakan bahwa konsumsi serat
kasar pada kambing sebesar 7,32 g/kg.

Tabel 3. Konsumsi serat kasar (g/e/h) kambing kacang jantan pada fase realimentasi setelah
mengalami tingkat pembatasan pakan yang berbeda

Variabel Perlakuan
TO T1 T2
Konsumsi SK Rumput Alam  31,28+4,27 28,11+7,26 20,59+4,06
Konsumsi SK Konsentrat 25,04+2,85 23,82+3,41 20,59+4,06
Total Konsumsi SK 56,32+2,47 51,94+9,20 49,82+8,79
P (Sig.) 0,69 0,15 0,40

Keterangan : To: Ternak tanpa pembatasan pakan Ti. Ternak dibatasi pemberian pakan 100% sesuai hidup pokok;

T, Ternak dibatasi pemberian pakan 50% dari hidup pokok.

Serat kasar merupakan residu dari
bahan makanan atau hasil pertanian setelah
diperlakukan dengan asam atau alkali
mendidih, dan terdiri dari selulosa, dengan
sedikit lignin dan pentosa. Serat kasar juga
merupakan kumpulan dari semua serat
seperti  selulosa, pentosa, lignin, dan
komponen- komponen lainnya. Komponen
dari serat kasar ini tidak mempunyai nilai gizi
akan tetapi serat ini sangat penting untuk
proses memudahkan dalam pencernaan
didalam tubuh agar proses pencernaan lancar
(peristaltik) (Hermayanti et al., 2006). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi SK
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
referensi. Hal ini menunjukkan perbedaan
konsumsi serat kasar dengan penelitian ini
karena perbedaan bangsa kambing, pakan
yang diberikan dan perbedaan iklim atau
tempat penelitian. Bahan pakan yang
digunakan oleh Koten et al. (2014) adalah
hijauan sorgum dan arbila hasil tumpangsari,
ternak kambing lokal Jawa jantan. Penelitian
Kharismawan et al (2020) menyatakan
bahwa konsumsi serat kasar pada kambing
sebesar 628,86 +39,42 g/e/h. Konsumsi
makanan dipengaruhi terutama oleh faktor
kualitas makanan dan oleh faktor kebutuhan
energi ternak yang bersangkutan.
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Menurut De carvalho et al. (2010),
kandungan serat kasar dalam pakan yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap
konsumsi serat kasar. Komposisi serat kasar
yang terlalu tinggi dapat menurunkan tingkat
konsumsi dan jika komposisi serat kasar
terlalu rendah terdampak buruk bagi aktivitas
fermentasi dalam rumen. Rendahnya
kandungan serat kasar akan memudahkan
penetrasi mikroba rumen (bakteri, protozoa
dan jamur) untuk mencerna nutrien pakan.
Artinya semakin rendah kandungan serat
kasar dalam pakan semakin tinggi kecernaan
serat kasar (Pamungkas et al., 2013).
Konsumsi Lemak Kasar

Hasil analisis konsumsi lemak kasar
kambing kacang jantan pada fase
realimentasi setelah pembatasan pakan yang
berbeda menunjukkan hasil yang terlihat
pada Tabel 4 yaitu TO sebesar 0,26+0,03
gle/h, perlakuan T1 sebesar 0,23+0,06 g/e/h
dan perlakuan T2 sebesar 0,24+0,04 g/e/h.
Konsumsi lemak kasar konsentrat setiap
perlakuan adalah TO sebesar 9,93+1,13 g/e/h,
T1 sebesar 9,45+1,35 g/e/h, dan perlakuan
T2 sebesar 8,16+1,61 g/e/h.

Total konsumsi lemak kasar masing-
masing perlakuan adalah (TO) sebesar
10,19+£1,10 g/e/n diikuti  kelompok
perlakuan (T1) sebesar 9,68+1,37 g/e/h dan
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perlakuan (T2) sebesar 8,41+1,64 g/e/h Hasil
analisis varians (Tabel 4) terlihat bahwa nilai
konsumsi lemak kasar berbeda tidak nyata
(P>0,05) diantara perlakuan. Atau dengan
kata lain  bahwa  secara  statistik
pengelompokkan ternak kambing kacang
jantan menghasilkan nilai konsumsi lemak
kasar yang relatif samanya. Meskipun relatif
sama, secara kuantitatif ternak perlakuan
(TO) masih menunjukkan konsumsi lemak
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kasar yang lebih tinggi dari T1 dan T2.
Pengamatan selama penelitian menunjukkan
bahwa ternak  mengkonsumsi  pakan
semaksimal mungkin untuk memenuhi
kebutuhan tubuh akan nutrien guna memacu
pertumbuhan. Akibatnya terlihat bahwa baik
pada perlakuan TO, T1 dan T2 selama fase
realimentasi memiliki konsumsi lemak kasar
yang relatif sama.

Tabel 4. Konsumsi lemak kasar (g/e/h) kambing kacang jantan pada fase realimentasi setelah
mengalami tingkat pembatasan pakan yang berbeda.

Variabel Perlakuan
TO T1 T2
Konsumsi LK Rumput Alam 0,26+0,03 0,23+0,06 0,24+0,04
Konsmsi LK Konsentrat 9,93+1,13 9,45+1,35 8,16+1,61
Total Konsumsi LK 10,1941,10 9,68+1,37 8,41+1,64

P (Sig.) 0,68 0,15 0,15

Keterangan : To: Ternak tanpa pembatasan pakan Ti. Ternak dibatasi pemberian pakan 100% sesuai hidup pokok; T
Ternak dibatasi pemberian pakan 50% dari hidup pokok.

Meskipun secara statistik relatif sama, diberikan pada ternak adalah rumput

namun  secara  kuantitatif ~ kambing
menunjukkan  konsumsi  lemak  kasar
perlakuan TO lebih tinggi dari perlakuan T1
dan T2. Tingginya tingkat konsumsi lemak
kasar pada kelompok kambing kacang jantan
(TO) tinggi tingkat konsumsi ransum pada
kelompok ternak tersebut vyaitu sebesar
10,19+1,10 g/e diikuti perlakuan kambing
kacang jantan (T1) dengan konsumsi sebesar
9,68+1,37 g/e dan konsumsi terendah pada
perlakuan (T2) kelompok kambing jantan
sebesar 8,41+1,64 g/e. Nugraheni et al.
(2022) menyatakan bahwa konsumsi lemak
kasar pada kambing sebesar 24,23+1,28 dan
7,31+1,66. Berdasarkan penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi lemak kasar
pada kambing jika dibandingkan dengan
referensi masih relatif lebih rendah. Hal ini
disebabkan karena pemberian jenis bahan
pakan yang berbeda. Jenis bahan pakan yang
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lapangan dan konsentrat sesuai kebutuhan
ternak.

Lemak kasar adalah campuran beberapa
senyawa yang larut dalam pelarut lemak
(ether, petroleum benzena, petroleum ether
dan karbontetrakhlorida) (Saha et al., 2013).
Konsumsi lemak kasar pada kambing
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kondisi pakan, lingkungan, kondisi fisiologis
ternak dan tingkat kecernaan lemak dalam
tubuh ternak. Lemak merupakan penyusun
tumbuhan atau hewan yang dicerikan oleh sifat
kelarutannya (Hart et al., 2003). Konsumsi
lemak kasar juga dapat dipengaruhi sifat
kimia pakan diantaranya, asam lemak tak
jenuh (unsaturated fatty acid) dan perlakuan
pakan ketika penyimpanan (storage feed).
Menurut Tahuk dan Bira (2022), terdapat
hubungan antara palatabilitas suatu pakan
dengan tingkat konsumsi pakan pada ternak.
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KESIMPULAN

Sesuai  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa konsumsi BETN, SK dan
LK kambing kacang jantan pada fase
realimentasi relatif sama diantara perlakuan.
Konsumsi BETN, serat kasar dan lemak
kasar masing-masing perlakuan adalah
perlakuan TO sebesar 222,63+18,17 T1
sebesar 210,12+29,79 dan T2 sebesar

186,72+34,89. Konsumsi  Serat Kasar
(g/ekor/hari)  masing-masing  perlakuan
adalah perlakuan TO sebesar 56,32+2,47 T1
sebesar 51,94+9,20 dan T2 sebesar
49,8248,79. Konsumsi Lemak Kasar
(g/ekor/hari)  masing-masing  perlakuan
adalah perlakuan TO sebesar 10,19+1,10 T1
sebesar 9,68+1,37 dan T2 sebesar 8,41+1,64.
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